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ABSTRAK 

Azizah Nur Rahmah. 16210058. 2020. Skripsi: Pemberitaan Media 

Online Tempo.co dan Republika.co.id Terhadap Cyberbullying Film Hanum dan 

Rangga: Faith and The City. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Film Hanum dan Rangga: Faith and The City merupakan garapan 

sutradara Benni Setiawan. Film yang menceritakan konflik dan romantisme 

pasangan Hanum dan Rangga dengan latar New York Amerika Serikat. Rilisnya 

film Hanum Rais ini memicu hujatan sebagian masyarakat yang mengaitkan 

dengan dunia politik dikarenakan menuju pilpres 2019. Sehingga Film Hanum 

dan Rangga mengalami  cyberbully di berbagai media sosial seperti facebook dan 

instagram. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji bagaimana bingkai berita 

cyberbully Film Hanum dan Rangga: Faith and The City pada media Tempo.co 

dan Republika.co.id. Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan 

studi pustaka serta kerangka analisis framing Zhongdang Pan dan Kosicki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tempo.co menggambarkan frame 

terkait cyberbully film Hanum dan Rangga: Faith and The City cenderung sangat 

menyoroti peristiwa tersebut dan membingkai dengan tajam. Pada media 

Republika.co.id frame berita terkait film Hanum dan Rangga cenderung kurang 

menyoroti peristiwa serta mengarah positif dengan judul berita yang netral.  

 

Kata Kunci: Tempo.co, Republika.co.id, cyberbullying, framing, Zhongdang pan 

dan Gerald M. Kosicki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya teknologi dan informasi di masyarakat tidak terlepas dari era 

globalisasi saat ini. Kemudahan yang didapat oleh masyarakat dengan adanya 

kecanggihan teknologi dan informasi membuat komunikasi dengan orang lain lebih 

mudah tanpa terhalang ruang maupun waktu. 

Keanekaragaman teknologi yang terdiri dari media cetak seperti buku, koran, dan 

majalah, selain itu ada juga media komunikasi berupa handphone yang saat ini 

termasuk kebutuhan pokok manusia.
1
 Dengan hal tersebut maka handphone turut 

mengubah kehidupan manusia saat ini.  

Dengan adanya era globalisasi tersebut maka media massa yang ada turut 

berkembang juga. Era globalisasi sendiri telah melahirkan new media atau disebut 

juga media baru yang salah satunya adalah media online. Melihat dari gaya hidup 

masyarakat yang saat ini membutuhkan kecepatan penyampaian informasi. Media 

online sendiri memiliki karakteristik yang mirip dengan media massa lainnya yaitu 

menyediakan informasi serta berita yang aktual. Beragam informasi seperti 

permasalahan sosial, budaya, ekonomi, politik, gender, dan aspek lainnya yang 

menyangkut kehidupan manusia. 

                                                   
1 Nevi Anggraeni, Analisis Wacana Kritis Cyberbullying pada Film “Hanum dan Rangga” di Media 

Sosial”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam UIN Sunan Ampel, 2019) 
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Media online sebagai media baru tentu memiliki cara tersendiri dalam 

menyampaikan beritanya. Netralitas serta obyektifitas akan memengaruhi media 

online dalam memberitakan sebuah peristiwa. Perbedaan latar belakang dan faktor 

lain juga dapat mempengaruhi cara berpikir, bertindak serta memilih informasi yang 

akan disajikan oleh wartawan media tersebut. Karena media massa bukan sesuatu 

yang bebas dan independen, maka kepentingan kapitalisme maupun ekonomi 

menyebabkan intuisi media tidak netral.
2
 Van Dijk  menjelaskan pengguna bahasa 

yang terlibat dalam pengembangan konteks akan menjadi subjektif dan memiliki 

ideologi tersendiri. Pada akhirnya, ideologi sebuah media akan sangat dipengaruhi 

oleh hal-hal yang melatarbelakangi media tersebut.
3
 

Pada bulan November 2018 media online tengah ramai memberitakan mengenai 

sebuah film yang disutradarai oleh Benni Setiawan. Film tersebut berjudul Hanum 

dan Rangga: Faith and The City. Pemberitaan media terkait film tersebut adalah 

mengenai cyberbullying yang dilakukan oleh netizen di media sosial. Beberapa faktor 

yang menyebabkan film ini dihujat karena tokoh yang diangkat dalam film adalah 

anak dari politikus Amien Rais, yaitu Hanum Salsabiela Rais. Selain itu film ini 

tayang pada waktu yang bersamaan dengan Film A Man Called Ahok dimana tokoh 

yang diangkat dalam film tersebut merupakan politikus juga, yaitu Basuki Tjahja 

                                                   
2 Tari Suprobo, Royke Siahainenia, dan Dewi Kartika Sari. Analisis Framing Media Online 

Dalam Pemberitaan Profil Dan Kebijakan Menteri Susi Pudjiastuti, Jurnal (Salatiga: Jurusan Ilmu 

Komunikasi UKSW, 2016), Hal.120. 

3 Cahya Ningrum Laila Kusuma Wardani, Ideologi Media Tribunnews.com dan Tempo.co Dalam 

Pemberitaan Dua Tahun Kinerja Pemerintahan Jokowi-JK (Analisis Wacana Kritis), Skripsi 

(Bandung: Jurusan Bahasa dan Sastra, Universitas Pendidikan Indonesia, 2017). 



 

3 

Purnama. Pada saat itu pula Indonesia sedang dalam momentum menyambut pilpres 

2019, kedua pasangan calon yaitu Jokowi – Ma‟ruf dan Prabowo – Sandi. Suasana 

menjelang pilpres yang memanas membuat masyarakat mudah terbawa emosi dengan 

berbagai hal yang berbau politik, tidak terkecuali Film Hanum dan Rangga: Faith and 

The City yang mengangkat tokoh politik Hanum Rais. Sehingga masyarakat dari 

pendukung kedua pasangan calon saling menghujat kubu lawan. Film Hanum dan 

Rangga: Faith and The City oleh kubu Jokowi dianggap pro dengan Prabowo – 

Sandi, sedangkan kubu Prabowo – Sandi menganggap Film A Man Called Ahok pro 

dengan Jokowi – Ma‟ruf. Media sosial instagram  dan facebook mendadak ramai 

dengan pembicaraan terkait dua film tersebut. Dengan banyaknya cyberbully yang 

ditujukan kepada Film Hanum dan Rangga, melalui akun instagram-nya, Hanum Rais 

menyampaikan permintaan maaf kepada netizen terkait film terbarunya. 

“Saya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, sangat 

menyayangkan terjadinya hujatan dan cyberbully atas film kami hanya karena 

perbedaan pandangan politik,” ujar Hanum Rais dalam sebuah video yang 

diunggah di instagram pribadinya, Rabu (14/11/2018).
4
 

 

Cyberbully yang dialami Film Hanum dan Rangga juga terkait dengan postingan 

Hanum Rais di Facebook fanpage-nya terkait rating bintang lima oleh media-media 

online yang rupanya sebuah berita bohong. Diantara media online yang disebut oleh 

Hanum Rais adalah detik.com, viva.co.id, tribunnews.com, kapanlagi.com, 

                                                   
4Berita Harian Jogja online edisi 15 November 2018 yang berjudul “Film Hanum & Rangga Banyak 

di-bully, Hanum Rais Minta Maaf pada Produser dan Artis” diakses tanggal 25 Desember 2019. 
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republika.co.iddan antaranews.com.
5
Menanggapi postingan Hanum Rais tersebut, 

pihak antaranews.com membantah bahwa tidak pernah memberikan ulasan terkait 

rating film Hanum dan Rangga. 

“Namun dalam setiap ulasan Antara tidak pernah memberikan rating pada 

film-film tersebut. Oleh karena itu, jika ada klaim bahwa kami memberikan 

rating bintang lima pada film Hanum dan Rangga, kami pastikan klaim 

tersebut tidaklah benar.” Berikut keterangan Teguh Priyanto selaku redaktur 

pelaksana antaranews.
6
 

 

Tempo.co dan Republika.co.id turut serta dalam memberitakan peristiwa  

cyberbullying Film Hanum dan Rangga: Faith and The City. Pengamatan singkat 

pada berita-berita Tempo.co dan Republika.co.id menunjukkan adanya perbedaan 

dalam pembingkaian berita. Seperti berita yang diterbitkan Tempo.co dengan judul 

“Film Hanum & Rangga Dihujat, Hanum Rais: Itu Pahala Buat Saya” edisi 16 

November 2018, yang mana dari judul tersebut berusaha menggambarkan kepada 

pembaca bahwa Hanum Rais tidak ambil pusing dengan banyak hujatan yang 

ditujukan kepada filmnya, dan menganggapnya sebagai ladang pahala baginya. 

Republika.co.id juga menerbitkan beberapa berita, salah satunya adalah “Film 

Hanum dan Rangga Tuai Pujian”, edisi 12 November 2018. Dalam artikel ini 

menjelaskan bahwa Film Hanum dan Rangga mendapat pujian dari petinggi publik 

yaitu Bupati Sleman dan Wakil Walikota Yogyakarta.  

                                                   
5Berita Tempo online yang berjudul “Hanum dan Rangga Panen Rating Bintang Lima, Ini 

Faktanya” diakses tanggal 26 Desember 2019. 

6Ibid. 
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Dari pengamatan singkat yang dilakukan oleh peneliti, dijadikan sebagai landasan 

peneliti untuk pemilihan media yang akan diteliti dalam skripsi ini. Pemilihan media 

online Tempo.co dan Republika.co.id dengan pertimbangan kedua media ini memiliki 

politik media berbeda, yaitu Tempo.co yang nasionalis dan Republika.co.id yang 

Islami.  

Adanya perbedaan pembingkaian berita pada dua media online tersebut, membuat 

peneliti ingin meneliti bagaimana pembingkaian berita yang dilakukan oleh 

Tempo.co dan Republika.co.id. Dengan membandingkan beberapa berita di kedua 

media, sehingga akan menemukan kepentingan media dan bagaimana framing 

masing-masing media. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

“Bagaimana framing pemberitaan cyberbullying Film Hanum dan Rangga: Faith 

and The City yang dilakukan oleh media online Tempo.co dan Republika.co.id edisi 

November 2018 ?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara kritis bagaimana framing 

pemberitaan cyberbullying Film Hanum dan Rangga: Faith and The City yang 

dilakukan oleh media online Tempo.co dan Republika.co.id edisi November 2018. 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Manfaat Akademis 

1) Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan peneliti terutama 

tentang kajian analisis framing. 

2) Memberikan kontribusi yang positif bagi akademisi, khususnya 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dan menjadi referensi 

tambahan mengenai analisis framing di media massa. 

a. Manfaat Praktis 

1) Memberikan pengetahuan kepada khalayak media tentang proses 

framing yang dilakukan oleh media massa. 

2) Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat kepada person 

maupun institusi. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai analisis framing telah banyak dilakukan para peneliti dalam 

bidang Ilmu Komunikasi. Tinjauan pustaka ini ditujukan agar penelitian ini tidak 

mempunyai kesamaan dalam segala hal termasuk objek penelitian maupun 

permasalahan yang akan diteliti. Selain itu juga digunakan sebagai perbandingan 

terhadap penelitian yang sudah ada. 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Nela Pristia mahasiswi jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Telkom dengan judul Pembingkaian Berita Media Online 

mengenai Teror Bom Sarinah tahun 2016. Ia mengkaji pemberitaan di media online 

mengenai teror bom sarinah di tempo.codan kompas.comtanggal 14-23 Januari 2016. 

Hasil penelitian ini adalah framing yang dilakukan tempo.comembangun bingkai 
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beritanya cenderung menyudutkan ISIS dimana merupakan sebuah kelompok radikal 

Islam dunia. Disisi lain, kompas.commembingkai beritanya dengan tidak berpihak 

dan objektif. Perbedaan penelitian Nela Pristia dengan penelitian yang diangkat 

dalam skripsi ini terletak pada objek penelitian yaitu terkait cyberbullying terhadap 

film Hanum dan Rangga :Faith and The City. Sedangkan saudari Nela Pristia 

meneliti terkait teror bom Sarinah. 

Kedua, penelitian dengan judul Analisis Framing Penangkapan Bambang 

Widjojanto di Media Online yang ditulis oleh Rama Irmawan, mahasiswa jurusan 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2015. Skripsi ini 

meneliti pembingkaian berita mengenai penangkapan Bambang Widjojanto di media 

online tempo.co dan mediaindonesia.com. Hasil penelitian ini adalah tempo.coyang 

cenderung berpihak pada Bambang Widjojanto sedangkan 

mediaindonesia.comcenderung berpihak kepada Polri. Sehingga dua media tersebut 

mengabaikan netralitas dan pemberitaan secara objektif. Perbedaan penelitian saudara 

Rama Irmawan dengan penelitian yang diangkat dalam skripsi ini adalah media 

online yang diteliti serta penelitian dalam skripsi ini meneliti mengenai cyberbullying 

film Hanum dan Rangga : Faith and The City. 

Ketiga, penelitian dengan judul pemberitaan Utang Indonesia di Media Online 

yang ditulis oleh Fajriatul Kamelia jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga tahun 2018. Skripsi ini meneliti pembingkaian berita utang 

Indonesia yang dilakukan media online viva.co.id dan okezone.com. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah media online viva.co.iddan okezone.comkurang berimbang 
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dalam membingkai berita. Penulisan diksi pada berita serta headline memperlihatkan 

bahwa kedua media tersebut memiliki keberpihakan. Kedua media tersebut 

cenderung memberitakan berita mengenai utang Indonesia sebatas dari pihak yang 

pro terhadap utang, sedangkan tidak pernah memuat berita dari pihak kontra. Berita 

yang dimuat viva.co.idcenderung berpihak kepada pemerintahan Jokowi, sedangkan 

berita dari okezone.comcenderung memuat berita yang mengonstruksi utang 

Indonesia merupakan hal yang wajar dan levelnya masih aman. 

Perbedaan penelitian saudari Fajriatul Kamelia dengan penelitian yang akan 

diangkat ini terletak pada subjek penelitian dimana skripsi ini memilih media online 

viva.co.id dan okezone.com.Perbedaan selanjutnya terletak pada obyek penelitian 

dimana skripsi ini peneliti mengambil obyek penelitian mengenai isu utang Indonesia 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan terkait berita cyberbullying film Hanum 

dan Rangga : Faith and The City. 

Keempat, skripsi dengan judul Cyberbullying Dugaan Kasus Penistaan Agama 

Basuki Thahja Purnama di Media Sosial Instagram (Analisis Wacana Michael 

Foucault) yang ditulis oleh Anang Abdul Rahman jurusan Sosiologi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

rivalitas yang dipahami di media sosial Instagram sebagai realitas teks. Rivalitas 

tersebut merupakan ajang pertarungan kepentingan melalui pembentukan tafsir 

cyberbullying dengan memanfaatkan dugaan kasus penistaan agama. Pertarungan 

wacana cyberbullying diperebutkan oleh berbagai kelompok untukmembangun 

wacana, akan tetapi di masing-masing kelompok juga terjadi pertarungan dalam 
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memperebutkan istilah cyberbullying. Melalui serangkaian mekanisme dalam 

pembentukan wacana cyberbullying, berimplikasi pada kekuasaan seperti selalu 

merasa diawasi dai adanya normalisasi ataupun kontrol.
7
 

E. Kerangka Teori 

1. Konstruksi Realitas Sosial 

Teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger merupakan tradisi atau metateori 

sosiokultural. Teori sosiokultural tidak menekankan pada struktur atau bentuk 

pengawasan terhadap indiidu. Teori ini berfokus pada makna dan penafsiran bersama 

yang dikonstruksi dalam jaringan masyarakat dan implikasinya pada konstruksi 

kehidupan organisasi (aturan, norma, nilai, perbuatan yang diterima dalam 

organisasi).  

Konstruksi sosial merupakan teori yang amat berpengaruh dalam tradisi 

sosiokultur yang dibagi menjadi tiga pokok pembahasan sub bab: 

a) Dasar-dasar pengetahuan: analisis fenomenologi 

Dasar-dasar pengetahuan ini dirumuskan dengan analisis fenomenologi. Analisis 

ini dikenal dengan pengalaman subjektif kehidupan sehari-hari dianggap sebagai 

metode yang paling baik dalam mencari dasar-dasar pengetahuan dalam kehidupan 

                                                   
7 Anang Abdul Rahman, Cyberbullying Dugaan Kasus Penistaan Agama Basuki Tjahaja 

Purnama Di Media Sosial Instagram, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi, UIN Sunan Kalijaga, 

2017) 
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sehari-hari. Ia sepenuhnya deskriptif, “empiris” namun tidak “scientific” seperti 

umumnya dalam empirical science.
8
  

Peter L. Berger dan Thomas Luckman membedakan dengan tegas antara 

phenomenological analysis untuk kehidupan sehari-hari dan sociological analysis 

untuk masyarakat. Keduanya “empirical”, kendatipun tidak persis sama. Sementara 

itu, phenomenological method bersifat “egological”, sedangkan social scientific 

method bersifat “cosmological”.  

Analisis fenomenologi memberikan penekanan pada preposisi propositionis 

dalam kaitan dengan pengetahuan sebagai budaya. Pertama, pengetahuan ditentukan 

oleh lingkungan sosial. Struktur sosial akan menciptakan pengetahuan. Proposisi ini 

menegaskan bahwa semua pengetahuan berkembang, berubah seiring dengan kondisi 

sosial dan material. Kedua, realitas itu dikonstruksi secara sosial melalui 

pengetahuan. Proposisi ini menekankan bahwa realitas sosial adalah sesuatu yang 

dihasilkan dan dikomunikasikan, maknanya diturunkan dari sistem komunikasi. 

Fokus dalam proposisi adalah pengetahuan. 

b) Masyarakat sebagai kenyataan objektif 

Masyarakat tercipta karena adanya indiidu yang melakukan eksternalisasi diri 

atau melakukan pengungkapan subjektivitasnya melalui serangkaian aktivitasnya 

yang dilakukan secara terus menerus. Aktivitas ini merupakan rangkaian proses yang 

                                                   
8 Karman, Konstruksi Realitas Sosial Sebagai erakan Pemikiran (Sebuah Telaah Teoritis Terhadap 

Konstruksi Realitas Peter L. Berger), Jurnal, (Jakarta: Balai Pengkajian dan Pengembangan 

Komunikasi dan Informatika, 2015). 
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oleh Berger disebut habitualisasi. Aktivitas manusia dan juga aktor atau pelaku 

aktivitas tersebut mengalami tipifikasi. Proses habtualisasi dan tipifikasi dialami 

secara kolektif dan mutual antarmanusia. Hal ini berpotensi memunculkan pranata 

sosial. Ada dua syarat untuk menjadi pranata sosial. 

1) Tipifikasi ditransmisikan dari generasi ke generasi lain. 

2) Tipifikasi mampu menjadi patokan berperilaku, intinya tipifikasi berubah 

menjadi sosial jika sudah umum, eksternal (objektif), dan koersif. 

Masyarakat dalam pandangan Berger adalah akumulasi pengalaman individu. 

Akumulasi pengalaman ini bukanlah penjumlahan pengalaman individu, 

melainkan keseluruhan yang utuh dari pengalaman individu yang untuh. 

Kekhasan pengalaman individu adalah: 

a) Pembentukan pengalaman bersama tidak melibatkan semua 

pengalaman individu, tapi sebagian pengalaman individu yang 

diendap dalam ingatan. 

b) Pengalaman bersama berpotensi menjadi objektif. 

c) Akumulasi pengalaman bersama tidak lepas dari pengalaman 

bersama lain yang telah ada sebelumnya. 

d) Pengalaman bersama yang awalnya pengalaman indiidu akan 

menjadi patokan berperilaku bagi para anggota masyarakat.
9
 

c) Masyarakat sebagai kenyataan subjektif 

                                                   
9 Ibid. 
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Masyarakat sebagai kenyataan subjektif dijelaskan oleh Berger dinilai 

berimbang, menjembatani antara fungsionalisme (yang titik tolaknya 

masyarakat), dan interaksionisme (yang titik tolaknya individu). Berger 

meyakini bahwa manusia lahir dalam kondisi “tabula rasa”. Pertumbuhan 

aspek biologis dan psikologis bayi mendukung proses internalisasi. Ini 

menyangkut proses penyerapan realitas objektif menjadi realitas subjektif 

yang ada pada individu. Dengan bahasa lain, proses internalisasi adalah proses 

penerimaan definisi situasi institusional. Waktu proses internalisasi adalah 

sejak lahir sampai tumbuh menjadi individu yang matang dalam masyarakat. 

Proses internalisasi terbagi menjadi dua, yaitu orimer dan sekunder. 

Selanjutnya proses eksternalisasi yang merupakan ekspresi individu dalam 

kehidupan nyata. Hasil aktivitas manusia ditransmisikan dan di-share ke 

orang lain. Ketiga proses tersebut terjadi secara dialektis antara diri dengan 

sosiokultural. Kerangka teori Berger berangkat dari komitmen metodologi 

berikut; analisis sosiologis tidak boleh terlepas dari makna yang dilekatkan 

para aktor dalam gejala sosial. Beberapa poin dalam kerangka teori Berger 

adalah: 

1. Semua manusia memiliki gugus pemaknaan dan berusaha untuk hidup 

dalam suatu dunia yang bermakna; 

2. Makna yang dipahami oleh seorang manusia dapat dipahami oleh 

orang lain. Hal ini dimungkinkan karena manusia memiliki 

kemungkinan kemanusiaan yang dapat dibagi dengan orang lain; 
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3. Makna dapat digolongkan menjadi makna yang secara langsung 

digunakan oleh individu sebagai pandu kehidupan sehari-hari dan 

makna yang tidak segera diperlukan untuk membimbing tindakannya.  

Inti dari gagasan Peter L. Berger adalah melihat sosiologi ilmu pengetahuan dan 

melihal masyarakat. Dalam melihat masyarakat, Peter L. Berger membaginya dalam 

masyarakat sebaai realitas objektif dan masyarakat sebagai realitas subjektif. 
10

 

2. Ekonomi Politik Media 

Pengertian dari ekonomi politik menurut A Dictionary of Political Economy, 

pertama kali di publikasikan di Moskow tahun 1981 adalah: science which studies the 

social relations that evolve between people in the process of the production, 

distribution, exchange and asumption of material benefits.
11

 

Ekonomi politik menurut McQuail sebagai;The original word for theoritical, but 

for some time used to critical theorists working in the neo-Marxist tradition to refer 

to a general iew of media and society in which material (economic) factors play a 

determining role and in which politics is primarily about economic power.
12

 

Sedangkan Vincent Mosco mendefinisikan ekonomi politik dengan: The study of 

the social relations, particularly the power relations, that mutually constitute the 

                                                   
10 Karman, Konstruksi Realitas Sosial Sebagai erakan Pemikiran (Sebuah Telaah Teoritis Terhadap 

Konstruksi Realitas Peter L. Berger), Jurnal, (Jakarta: Balai Pengkajian dan Pengembangan 

Komunikasi dan Informatika, 2015). 

11 Muhamad Fahrudin Yusuf, Komodifikasi: Cermin Retak Agama Di Televisi: Persepektif Ekonomi 

Politik Media, Jurnal, (Salatiga: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, IAIN Salatiga, 2016). 

12 Ibid. 
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production, distribution, and consumption of resources, including communication 

resources.
13

 

Definisi lanjutan dari Mosco mengenai ekonomi politik secara lebih luas dengan 

“The study of control and surial in social life”. Intinya ekonomi politik merupakan 

studi mengenai bagaimana media dapat bertahan hidup di tengah persaingan 

antarmedia yang saat ini semakin ketat. Mosco menjelaskan bahwa studi mengenai 

ekonomi politik media lahir bersamaan dengan lahirnya moda produk kapitalis, 

sehingga McQuail menyebut bahwa studi tentang ekonomi politik produk marxisme 

baru atau neo-marxian yang secara kritis keduanya memandang bahwa media adalah 

suprastruktur dari ideologi kapitalisme, dengan demikian ekonomi politik media. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur yang digunakan dalam kegiatan penelitian 

dengan memperhatikan kaidah ilmiah dan pencapaian tujuan penelitian. Sekumpulan 

peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan peneliti dapat disebut juga sebagai 

metodologi penelitian. Sederhananya, metodologi penelitian adalah ilmu atau analisis 

teori mengenai cara atau metode penelitian. Sedangkan metode penelitian komunikasi 

merupakan prosedur yang dilakukan peneliti di bidang komunikasi bertujuan untuk 

menemukan hal-hal baru, membuktikan/menguji temuan penelitian sebelumnya atau 

untuk pengembangan ilmu komunikasi.
14

 

                                                   
13 Ibid. 

14 Dr. Drs. Sugeng Pujileksono, M.Si, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif. (Malang: 

Kelompok Intrans Publishing, 2015), Hlm. 4. 
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Media yang akan dikaji dan dipilih peneliti adalah Tempo.co dan Republika.co.id. 

Kedua media daring dari koran Tempo dan Republika ini memiliki ideologi serta 

eksistensi yang berbeda. Tempo.co sendiri merupakan media online nasional yang 

selalu berupaya menerapkan standar tinggi jurnalisme dalam meliput peristiwa dan 

menuliskannya secara tajam, cerdas dan berimbang.
15

 Sedangkan Republika.co.id 

merupakan media online berbasis Islam dimana Republika sendiri merupakan portal 

berita yang menyajikan informasi secara teks, audio, dan video yang terbentuk 

berdasarkan teknologi hipermedia dan hiperteks.
16

 Sehingga dengan karakteristik 

yang berbeda tersebut maka menjadi hal yang menarik peneliti untuk mengkaji 

perbedaan pembingkaian berita dari kedua media.  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri 

dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, di lapangan, analisis data dan kesimpulan 

data hingga penulisannya menggunakan aspek-aspek kecenderungan, tanpa hitungan 

numerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story. 

Penggunaan pendekatan kualitatif ini biasanya untuk menemukan atau 

mengembangkan teori yang telah ada sebelumnya. Dalam penjelasannya, pendekatan 

kualitatif berusaha memaparkan realitas dengan penggunaan penjelasan deskriptif 

                                                   
15https:www.tempo.co/about diakses tanggal 10 Juni 2020. 

 
16https://www.republika.co.id/page/about diakses tanggal 10 Juni 2020. 

 

https://www.tempo.co/about%2010/6/20%20diakses%20pukul%2010.00
https://www.republika.co.id/page/about
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berupa kalimat. Pendekatan kualitatif cenderung lebih subjektif dan bisa 

diperdebatkan, melainkan peneltian kuantitatif bisa sangat terukur dan obyektif.
17

 

Dalam penelitian ini data yang disajikan adalah deskripsi dari hasil analisis 

framing di setiap berita yang dimuat oleh Tempo.co dan Republika.co.id tentang 

cyberbullying film Hanum dan Rangga : Faith and The City periode 12-19 November 

2018. Rentang waktu yang dipilih peneliti terkait dengan intens-nya media tersebut 

menyoroti peristiwa cyberbully Film Hanum dan Rangga, selain itu bertepatan 

dengan waktu rilis film tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data dari penelitian yang dimana data 

tersebut diperoleh.
18

Tempo.codan Republika.co.id dipilih sebagai subjek penelitian 

dikarenakan dua media tersebut merupakan media yang memiliki politik berbeda. 

Tempo.co merupakan media yang nasionalis dan Republika.co.id merupakan media 

yang Islami. Pada penelitian ini media online dipilih peneliti untuk memudahkan 

dalam proses pennghimpunan data dibanding dengan media konvensional. Pemilihan 

isu oleh peneliti didasarkan pada aktualitas dan melihat bahwa isu tersebut banyak 

dikaji oleh berbagai media dikarenakan adanya unsur isu politis. 

b. Objek Penelitian 

                                                   
17Ibid., hlm. 5. 

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 102. 
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Objek penelitian adalah masalah yang akan diteliti oleh peneliti.
19

 Objek 

didalam penelitian ini yakni bingkai pemberitaan di Tempo.codan Republika.co.id 

yang mengangkat isu dan berita tentang cyberbullying film Hanum dan Rangga : 

Faith and The City. 

Berikut adalah draft berita di Tempo.co dan Republika.co.id terkait cyberbully 

Film Hanum dan Rangga: Faith and he City periode 12-19 November 2018: 

Daftar Berita Tempo.co 

No Tanggal Waktu Judul Berita 

1 Senin, 12 November 2018 12.30 WIB UMS Akui Ada 

Surat Ajakan Nobar 

Hanum & Rangga 

dari Hanum Rais 

2 Senin, 12 November 2018 12.59 WIB PAN Instruksikan 

Kader Nonton 

Bareng Hanum & 

Rangga 

3 Rabu, 14 November 2018 16.40 WIB Persaingan Hanum 

& Rangga – A Man 

Called Ahok 

                                                   
19 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), 

hlm. 92. 



 

18 

Pengaruhi Penonton 

4 Kamis, 15 November 2018 16.34 WIB Hanum & Rangga 

Panen Rating 

Bintang Lima, Ini 

Faktanya 

5 Jumat, 16 November 2018 07.26 WIB MD Pictures 

Bantah Buat Poster 

Rating Media untuk 

Hanum & Rangga 

6 Jumat, 16 November 2018 17.27 WIB Film Hanum & 

Rangga Dihujat, 

Hanum Rais: Itu 

Pahala Buat Saya 

7 Jumat, 16 November 2018 18.50 WIB Kata Hanum Rais 

Soal Surat Ajakan 

Nonton Bareng 

Hanum & Rangga 

 

Daftar Berita Republika.co.id 

No Tanggal Waktu Judul Berita 

1 12 November 2018 18.16 WIB Ini Klarifikasi UMS 
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Soal Surat Imbauan 

Menonton Film 

Hanum 

2 12 November 2018 18.29 WIB Film Hanum dan 

Rangga Tuai Pujian 

3 19 November 2018 00.13 WIB Ada Apa dengan 

Rangga, Ahok dan 

Hanum? 

 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan meliputi dua sumber, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah teks-teks 

berita pada media online Tempo.codan Republika.co.idterkait cyberbullying Film 

Hanum dan Rangga : Faith and The City periode November 2018. Adapun sumber 

data sekunder adalah sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini seperti 

dokumen, film, berita, dan komentar netizen yang relevan dengan unit observasi dan 

unit analisis dari penelitian yang dilakukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan 

dokumentasi. Metode ini merupakan instrument pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai teknik pengumpulan data. Untuk mendapatkan informasi 
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yang mendukung analisis dan interpretasi data maka digunakanlah teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi. 

Peneliti akan memfokuskan pengumpulan data dengan menghimpun dokumen-

dokumen yang menjadi objek penelitian diantaranya: gambaran umum media online, 

struktur redaksi media online, berita-berita media online, foto-foto dan sebagainya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah untuk dibaca. Adanya dua tujuan yang ingin dicapai dalam analisis data 

kualitatif yaitu, menganalisis proses suatu fenomena kemudian memperoleh 

gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut dan menganalisis makna di balik 

informasi, data, dan proses dari fenomena.  

Pada penelitian ini model analisis data yang digunakan adalah analisis framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki. Analisis framing Zhongdang Pan dan Kosicki 

dipilih peneliti karena tertarik untuk meneliti sudut pandang jurnalis atau media 

sehingga model ini dianggap peneliti tepat untuk menganalisis latar belakang masalah 

dalam penelitian ini. Selain itu model framing ini dirasa masih akurat untuk melihat 

detail pembingkaian yang dilakukan media. 

Secara sederhana, analisis framing digambarkan sebagai analisis untuk 

mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai 

oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi.
20

 Realitas 

                                                   
20 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Yogyakarta: PT 

LKiS Printing Cemerlang, 2002). hlm. 3. 
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sosial sendiri dimaknai serta dikonstruksi dengan makna tertentu. Memahami sebuah 

peristiwa dengan bentukan tertentu. Pemberitaan media pada sisi tertentu atau 

wawancara dengan orang-orang tertentu merupakan hasil dari analisis framing ini. 

Elemen tersebut bukan hanya bagian dari teknis jurnalistik, hal tersebut menandakan 

bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan ditampilkan. Misalnya, langkah 

Memorandum yang diajukan DPR kepada Presiden Gus Dur bisa saja dimaknai dan 

dipahami sebagai upaya DPR melakukan kontrol dan pengawasan kepada 

pemerintah.Bisa jugaMemorandum DPR itu dimaknai oleh media sebagai upaya 

menjatuhkan presiden dan dilakukan oleh orang-orang yang tidak suka dengan Gus 

Dur. Bagaiamana media memahami dan memaknai realitas, dan dengan cara apa 

realitas itu ditandakan, hal inilah yang menjadi pusat perhatian dari analisis framing. 

Praktisnya, ia digunakan untuk melihat bagaimana aspek tertentu ditonjolkan atau 

ditekankan oleh media. Penonjolan atau penekanan aspek tertentu dari realitas 

tersebut haruslah dicermati lebih jauh. Karena penonjolan atau penekanan aspek 

tertentu dari realitas tersebut akan membuat (hanya) bagian tertentu saja yang lebih 

bermakna, lebih mudah diingat, dan lebih mengena dalam pikiran khalayak. Ia juga 

diikuti oleh akibat yang lain, kita kemudian jadi melupakan aspek lain yang bisa jadi 

jauh lebih berarti dan berguna dalam menggambarkan realitas.
21

 

Salah satu model analisis framing yang populer adalah yang diperkenalkan 

Pan dan Kosicki. Selain populer, model analisis ini juga banyak dipakai dan 

                                                   
21Ibid. 
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diperkenalkan lewat suatu tulisan di Jurnal Political Communication. Semula tulisan 

tersebut adalah makalah yang dipresentasikan pada konvensi Asosiasi Komunikasi 

Internasional di Florida. Bagi Pan dan Kosicki, analisis framing ini dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam menganalisis teks media di samping analisis isi kuantitatif. 

Analisis framing dilihat sebagaimana wacana publik tentang suatu isu atau kebijakan 

dikonstruksikan dan dinegosiasikan. Model yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki 

ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial politik Amerika. 
22

 

Perangkat framing sendiri dapat dibagi kedalam empat struktur besar. Pertama, 

struktur sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 

peristiwa, pertanyaan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa kedalam bentuk 

susunan umum berita. Struktur semantik ini dengan demikian dapat diamati dari 

bagan berita (lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, dan 

sebagainya). Intinya, ia mengamati bagaimana wartawan memahami peristiwa yag 

dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta ke dalam bentuk umum berita. Kedua, 

struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana 

strategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas 

peristiwa ke dalam bentuk berita. Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubungan 

dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam 

proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara 

                                                   
22Ibid., hlm, 289. 
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keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan dalam 

bentuk yang lebih kecil. Keempat, struktur retoris. Retoris berhubungan dengan 

bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan 

melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar yang 

dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu 

kepada pembaca.
23

 

Melalui model ini, peneliti akan melihat bagaimana media 

onlineTempo.codan Republika.co.id membingkaiberita cyberbullying film Hanum 

dan Rangga:Faith and The City melalui penafsiran dengan memahami struktur 

kalimat, grafis, kata-kata dalam pemberitaan. Model  framing dari Pan dan Kosicki 

menawarkan pemahaman realitas berita dengan melihat bagaimana wartawan 

memakai secara strategis kata, kalimat, lead, konjungsi, foto, grafis, dan perangkat 

lain. Dalam menggunakan metode model ZhongdangPan dan  Kosicki, struktur dibagi 

menjadi empat yaitu: 

Tabel 1 

Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati 

Sintaksis 

Cara Wartawan Menyusun 

Kata 

Skema Berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

                                                   
23 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Yogyakarta: PT 

LKiS Printing Cemerlang, 2002), Hlm. 294. 
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penutup 

Skrip 

Cara Wartawan 

Mengisahkan Fakta 

Kelengkapan Berita 5W+1H 

Tematik 

Cara Wartawan Menulis 

Fakta 

1. Detail 

2. Maksud kalimat, 

hubungan 

3. Nominalisasi 

antarkalimat 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata ganti 

Paragraf, Proposisi 

Retoris 

Cara Wartawan 

Menekankan Fakta 

1. Leksikon 

2. Grafis 

3. Metafor 

4. Pengandaian 

Kata, idiom, gambar, foto, 

grafis 

 

a. Sintaksis 

Struktur ini dapat dilihat dari bagan berita dimana berhubungan dengan 

wartawan dalam menyusun peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas 

peristiwa ke dalam bentuk susunan kisah berita. Maka struktur sintaksis tersebut 
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dapat diamati dari bagan berita. Diantaranya adalah headline yang dipilih, lead yang 

dipakai, latar informasi yang dijadikan sandaran, dan sumber yang dikutip. 

1) Headline adalah berita yang menjadi topik utama. Fungsi dari headline 

sebagai framing yang kuat yang menunjukkan kecenderungan berita. 

2) Lead adalah sudut pandang dari berita dan menunjukkan persepektif dari 

peristiwa yang diberitakan 

3) Latar informasi merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi arti 

kata yang disampaikan.  

4) Kutipan yang dimaksud untuk membangun objektif dan keseimbangan. 

5) Pernyataan yang disebut juga penutup. 

b. Skrip 

Struktur skrip lebih fokus sebagai perangkat framing dalam kelengkapan 

berita; What (apa), when (kapan), where (dimana), who (siapa), why (mengapa) dan 

how (bagaimana). Pola ini tidak selalu terlihat dalam setiap berita yang tayang.  

c. Tematik 

Hubungannya dengan pandangan wartawan atas peristiwa kedalam proposisi, 

kalimat, atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 

Dalam struktur ini akan terlihat bagaimana pemahaman tersebut diwujudkan ke 

dalam bentuk yang lebih kecil. Struktur tematik sendiri memiliki perangkat framing 

diantaranya: 

1) Koherensi sebab-akibat, proposisi atau kalimat satu dipandang sebagai 

akibat atau sebab proposisi kalimat lain. 
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2) Koherensi penjelas, proposisi kalimat satu dipandang sebagai penjelas 

proposisi kalimat lain. 

3) Koherensi pembeda, proposisi kalimat satu dipandang sebagai kebalikan 

atau lawan dari proposisi kalimat lain. 

d. Retoris 

Hal ini berkaitan dengan cara wartawan menekan arti tertentu. Kata lainnya, 

struktur retoris merupakan melihat pemakaian pilihan kata, idiom, grafik, gambar 

yang digunakan untuk memberi penekanan atau arti tertentu. Beberapa elemen 

struktur retoris yang dipakai wartawan diantaranya leksikon, pemilihan dan 

pemaiakan kata-kata tertentu untuk menandai atau menggambarkan peristiwa atau 

suatu fakta. 

Tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti, yang pertama adalah 

pengumpulan data berupa dokumentasi berita yang berkaitan dengan film Hanum dan 

Rangga : Faith and The City di media Tempo.co dan Republika.co.id. selanjutnya 

dengan terkumpulnya data akan diolah untuk dianalisis mengenai framing dari kedua 

media tersebut. Mencari perbedaan teknik framing dari kedua media dengan analisis 

framing Zhongdang dan Kosicki melalui tahap-tahap yang telah diuraikan diatas. 

Dengan hasil analisis data yang ada maka akan dapat terlihat perbedaan framing 

terkait cyberbully film Hanum dan Rangga : Faith and The City. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dibuat peneliti untuk memudahkan serta 

mengarahkan penelitian ini terbagi dalam beberapa bab sebagai berikut:  
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Bab. I. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab. II. Pada bab ini peneliti akan menyajikan gambaran umum media online 

Tempo.codan Republika.co.id. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai profil 

kedua media online berupa sejarah, dan susunan redaksi media. 

Bab. III. Pada bab ini peneliti akan menyajikan frame berita dari Tempo.codan 

Republika.co.idterkait cyberbullying film Hanum dan Rangga : Faith and The City. 

Serta hasil perbandingan dari kedua media tersebut menggunakan analisis framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki. 

Bab. IV. Pada bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan dan saran serta kata 

penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terkait pemberitaan cyberbully Film Hanum dan 

Rangga: Faith and The City pada media Tempo dan Republika periode 12 November 

2018 – 19 November 2018, peneliti menemukan beberapa temuan menarik terkait 

frame yang dibangun kedua media tersebut. 

Tempo menggambarkan frame cyberbully Film Hanum dan Rangga dengan 

apa adanya fakta yang terjadi di lapangan. Pembahasan yang tajam mengenai 

cyberbully Film Hanum dan Rangga dijabarkan secara jelas pada berita – berita 

Tempo, antara lain di edisi 14 November 2018, 15 November 2018, dan 19 

November 2018. Judul berita pada Tempo cenderung tajam dan menyoroti Film 

Hanum dan Rangga. 

Pada Republika judul berita cenderung positif terhadap Film Hanum dan 

Rangga. Republika cenderung netral terhadap pemberitaan terkait cyberbully Film 

Hanum dan Rangga. Pemberitaan  pada Republika terdapat tiga berita dalam periode 

12 November – 19 November 2018. Dalam pemberitaannya yang positif Republika 

turut menghadirkan narasumber – narasumber yang kredibel.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian Pemberitaan Media Tempo.co dan 

Republika.co.id Terhadap Film Hanum dan Rangga: Faith and The City maka penulis 

memberikan saran – saran sebagai berikut: 

1. Kepada Tempo dan Republika diharapkan terus memberikan informasi 

yang berimbang dan tetap menjalankan fungsinya sebagai media 

informasi. 

2. Kepada pembaca diharapkan bijak dalam mencerna setiap informasi 

yang disampaikan media. Hal ini dikarenakan untuk meminimalisir 

berita hoaks beredar di tengah masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar mampu mengambil isu atau topik 

menarik yang dekat dengan masyarakat. Sehingga apa yang ditelaah 

dapat berguna bagi bayak orang. 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayahnya serta kemudahan dalam penulis menyelesaikan skripsi tentang 

Pemberitaan Media Tempo.co dan Republika.co.id Terhadap Cyberbullying Film 

Hanum dan Rangga: Faith and The City. Penulis menyadari bahwa penelitian ini 

masih banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam 

diri penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca.  
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Terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung pembuatan 

penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberkan manfaat bagi penulis maupun 

pembaca. 
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